
1 
 
 

 

Herlina Puspa Melati, 2025 

ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAUD DALAM MEMBERIKAN LAYANAN PEMBELAJARAN 

BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS PADA TK INKLUSI  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bagian pendahuluan ini bertujuan untuk menyajikan latar belakang dan 

signifikansi dari penelitian terkait analisis kompetensi pedagogik guru PAUD  

wdalam wmemberikan wlayanan wpembelajaran wpada wTK winklusi. wTopik wini wdipilih 

wkarena wingin wmengetahui wbagaimana wkompetensi wpedagogik wguru wPAUD wdalam 

wmemberikan wlayanan wpembelajaran wpada wTK winklusi wyang wberada wdi wDesa 

wCipagola, wKec. wBojongsoang, wKab. wBandung, wyang wkemudian wakan wdianalisis 

wlebih wdalam wdalam wkarya wini. wBab wini wjuga wakan wmencakup wlatar wbelakang, 

wrumusan wmasalah, wbatasan wmasalah, wtujuan wpenelitian, wmanfaat wpenelitian, wserta 

wstruktur worganisasi wtesis. wSemua waspek wini wakan wdijelaskan wsebagai wberikut: 

1.1 Latar wBelakang w 

 

Anak wberkebutuhan wkhusus wadalah wanak wyang wmembutuhkan wpenanganan 

wkhusus wkarena wadanya wgangguan wperkembangan wdan wkelainan wyang wdialami, 

wyang wjuga wdikenal wdengan wistilah wdisability w(S. wLestari wet wal., w2018). wMenurut 

wAbdullah w& wNandiyah w(2013), wanak wberkebutuhan wkhsus wadalah wanak wyang 

wmemiliki wperbedaan wdari wanak wpada wumumnya, wbaik wdari wsegi wfisik, wmental, 

wmaupun wdalam wkemampuan wkarakteristik wperilaku wsosialnya. wAnak 

wberkebutuhan wkhusus wmemerlukan wlayanan wpendidikan wserta wdukungan 

wtambahan wyang wberbeda wdari wanak wpada wumumnya. wAnak wberkebutuhan 

wkhusus wtentu wakan wmenghadapi wberbagai wmasalah wyang wberhubungan wdengan 

wkekhusussannya w(Abdullah w& wNandiyah, w2013). w 

Masalah wyang wdihadapi wanak wberkebutuhan wkhusus wperlu wdiselesaikan 

wdengan w wmemberikan wlayanan wpendidikan, wbimbingan, wdan wlatihan, wagar 

wmasalah wtersebut wdapat wteratasi wdengan wbaik, woleh wkarena witu, wguru watau worang 

wtua wperlu wmemahami wkebutjhan wdan wpotensi wanak wagar wmereka wdapat 

wberkembang wsecara woptimal wsesuai wdengan wkekhususannya. wDalam wkonteks 
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wini, wguru wharus wmemiliki wkompetensi wpedagogik, wkompetensi wpedagogik 

wadalah wkemampuan wuntuk wmerencanakan, wmelaksanakan, wdan wmengevaluasi 

wpembelajaran, wserta wmengembangkan wpotensi wsetiap wpeserta wdidik wdalam wtugas 

wprofesionalnya, wyang wmencakup wmengajar, wmendidik, wmembimbing, wmelatih, 

wmenilai, wdan wmengevaluasi w(Irwanto w& wSuryana, w2016). wDalam wPP wRI wNomor 

w19 wTahun w2005 wtentang wStandar wNasional wPendidikan, wpenjelasan wpasal w28 

wayat w(3) wmenjelaskan wbahwa wkompetensi wpedagogik wmencakup wperencanaan 

wpembelajaran, wpelaksanaan wpembelajaran, wevaluasi whasil wbelajar, wserta 

wpengembangan wpeserta wdidik wuntuk wmengaktualisasikan wpotensi wyang 

wdimilikinya w(RI, w2014). w 

Menurut Ramayulis (dalam Adusius, 2023) kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan untuk memahami peserta didik secara mendalam serta 

kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

Kompetensi pedagogik seorang guru ditandai dengan kemampuan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas, serta sikap dan tindakan 

yang dapat menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi ini mencakup 

penguasaan dasar ilmu pendidikan yang diperlukan untuk mengelola kegiatan 

belajar siswa, mulai dari memahami karakteristik peserta didik, 

mengembangkan potensia anak, melakukan evaluasi, hingga mempengaruhi 

motivasi belajar siswa.  

Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru sebagai bentuk pemenuhan standar kualitas pendidikan, yang 

mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Keempat kompetensi ini diperolah melalui pendidikan profesi dan merupakan 

standar yang harus dipenuhi oleh setiap guru. kompetensi- kompetensi ini 

saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, karena menjadi seorang guru 

bukan hanya tentang mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

karakter kepada anak. Keempat kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui 

pendidikan formal, pelatihan profesional, diklat, maupun pengalaman 
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mengajar (Arif, 2019). Dalam proses pengembangan keprofesian, guru 

mempunyai kesempatan untuk melakukan secara sistematis mengevaluasi 

kualitas praktik pribadi, pendekatan dan prosedur pendidikan yang diterapkan 

sebelumnya, dan meninjau paradigma pribadi mereka (Melia Astiana, et al., 

2021).   

Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan dan 

melakukan pembelajaran, berbagai cara dapat dilakukan, seperti melalui 

pelatihan, seminar, workshop, serta menyediakan panduan atau modul. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adusius, (2023), pembinaan yang 

terencana dan berkesinambungan melalui supervisi akademik dengan teknik 

seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan penilaian diri sendiri dianggap 

lebih efektif. hal ini karena setiap permasalahan yang ditemukan dapat segera 

dicarikan solusi bersama, dan waktunya dapat disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing guru. dalam pelaksanaannya, kepala sekolah akan dibantu oleh 

guru-guru yang telah memiliki pengetahuan yang cukup.  

Terdapat empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional, memiliki peran penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran, terutama di lingkungan inklusif. Namun, dalam 

penelitian ini, fokus hanya pada analisis kompetensi pedagogik guru, 

mengingat kompetensi ini berkaitan langsung dengan kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik anak, merancang strategi pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar anak 

berkebutuhan khusus. Kompetensi pedagogik dianggap sebagai inti dari proses 

pembelajaran karena mencakup aktivitas yang secara langsung berdampak 

pada keberhasilan anak dalam mencapai tujuan pendidikan. Menurut Caliskan, 

(2016) kompetensi pedagogik yang baik sangat menentukan efektivitas 

pengajaran, terutama dalam konteks pendidikan inklusif yang memerlukan 

adaptasi khusus. Dengan demikian, membatasi fokus pada kompetensi 

pedagogik memberikan ruang untuk analisis yang lebih mendalam terhadap 
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peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan penjelasan diatas sudah dijelaskan mengenai kompetensi 

pedagogik, akan tetapi kompetensi pedagogik inklusi juga perlu diperhatikan, 

Permendikbud Ristek No.48 Tahun 2023 mengemukakan bahwa, untuk 

mendorong inklusivitas di sekolah dan Permendiknas No.70 Tahun 2009, 

menyatakan bahwa untuk mendorong inklusivitas di sekolah, perlu ada 

perhatian khusus terhadap penyediaan akomodasi yang layak dan pembentukan 

unit layanan diatas. Hal ini bertujuan untuk: a) memberikan kesanaan 

kesempatan dalam memperoleh layanan pendidikan sebagai warga negara, b) 

memberikan akses dan layanan pendidikan yang bermutu, dan c) mewujudkan 

penyelenggaraan pendidikan yang saling menghargai. Selain itu, pendidik 

diharapkan memiliki kualitas yang tinggi, baik sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, tutor, instruktur, fasilitator, atau  profesi lainnya dengan 

kekhususannya, serta berperan aktif dalam penyelenggaraan pendidikan 

(Ministry of Education, Culture, Research, 2023).  

Pada Permendiknas No. 70 Tahun 2009, pasal 2, disebutkan bahwa 

pemerintah berkomitmen untuk mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang 

menghargai keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi semua pendidik. 

Dalam rangka itu, pada tahun 2009, Meneri Pendidikan Nasional mengeluarkan 

Permendiknas No. 70 tentang pendidikan inklusif bagi peserta didik yang 

memiliki kelainan serta potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Permendiknas 

No. 70 Tahun 2009 ini dijadikan sebagai rujukan oleh pemerintah daerah dalam 

menetapkan kebujakan implementasi pendidikan inklusif di wilayah masing-

masing  (Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2011).  

Semua warga negara berhak mendapatkan pendidikan,  wtermasuk wanak 

wberkebutuhan wkhusus wusia wdini. wPendidikan winklusif wuntuk wanak w w wusia wdini 

wpenting wuntuk wmemastikan wpemenuhan whak-hak wmereka wsejak wdini. wSekolah 

wdapat wmenyelenggarakan wpendidikan winklusif wdengan wmenerapkan 
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wmanajemen wberbasis wsekolah w(Nurussakinah et al., 2024). wDalam wPeraturan 

wPendidikan wNasional wNo. w70 wTahun w2009 wdan wUndang-Undang wNo. w20 wTahun 

w2003, wjuga wditegaskan wbahwa wanak wberkebutuhan wkhusus wdapat wbersekolah wdi 

wsekolah wreguler, wkhususnya wuntuk wpendidikan wanak wusia wdini. wAnak-anak 

wyang wmemiliki wketerbelakangan wmental, wketerbelakangan wperkembangan, 

wgangguan, watau wpotensi wkecerdasan wdan wbakat wistimewa wdikenal wdengan 

wistilah winklusi w(Munawwaroh, 2019). w w 

Pendidikan wuntuk wanak wberkebutuhan wkhusus wmemerlukan wpendekatan 

wpembelajaran wyang wdisesuaikan wdengan wkebutuhan wmasing-masing wanak. 

wSetiap wanak wberkebutuhan wkhusus wmemiliki wkarakteristik wyang wberbeda, 

wsehingga wguru wperlu wmemiliki wkemampuan wuntuk wmemahami wdan 

wmengkombinasikan wkemampuan wserta wpotensi wsetiap wanak, wseperti wdalam whal 

wberpikir, wmelihat, wmendengar, wberbicara, wdan wbersosialisasi. wMetode 

wpembelajaran wyang wdisiapkan woleh wguru wdi wsekolah wbertujuan wagar wpeserta 

wdidik wdapat wberinteraksi wdengan wlingkungan wmasyarakat wdi wmasa wdepan 

w(Mahyatun & Suryadi, 2022). wPendidikan winklusi wmerupakan wsistem wlayanan 

wpendidikan wyang wmengkhususkan wanak wberkebutuhan wkhusus wbelajar wdi 

wsekolah-sekolah wterdekat wdalam wkelas wbersama wteman-teman wseusianya. 

wMenurut wStainback w(dalam w wSuparno, w2010) wsekolah wyang wmenyelenggarakan 

wpendidikan winklusi wadalah wsekolah wyang wmenampung wsemua wmurid wdi wkelas 

wyang wsama, wmenyediakan wprogram wpendidikan wyang wlayak, wdan wdisesuaikan 

wdengan wkemampuan wserta wkebutuhan wsetiap wanak. wSuparno, w(2010) wjuga 

wmenjelaskan, wdalam wsekolah winklusif, wbantuan wdan wdukungan wyang wdiberikan 

woleh wguru wbertujuan wagar wanak-anak wdapat wberkembang wsesuai wdengan 

wkebutuhan wmereka. wSekolah winklusif wmerupakan wperkembangan wbaru wdari 

wpendidikan wterpadu, wdimana wsetiap wanak, wsesuai wdengan wkebutuhan 

wkhususnya, wberusaha wdilayani wsecara woptimal wmelalui wberbagai wmodifikasi 

watau wpenyesuaian, w wmeulai wdari wkurikulum, wsarana wdan wprasarana, wtenaga 

wpendidik, wsistem wpembelajaran, whingga wsistem wpenilaiannya. w 
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Fungsi wpendidikan winklusif wadalah wuntuk wmemastikan wbahwa wsemua 

wpeserta wdidik wberkebutuhan wkhusus wmendapatkan wkesempatann wdan wakses 

wyang wsetara wdalam wmemperoleh wlayanan wpendidikan wyang wsesuai wdengan 

wkebutuhannya, wberkualitas, wdan wmenciptakan wlingkungan wpendidikan wyang 

wkondusif wbagi wmereka wuntuk wmengembangkan wpotensinya wsecara wmaksimal 

w(Yuwono, 2021). wOleh wkarena witu, wlayanan wpendidikan wuntuk wanak 

wberkebutuhan wkhusus wsangat wpenting. wMelalui wpendidikan, wsetiap wanak 

wberkebutuhan wkhusus wberkesempatan wuntuk wmemiliki whak wyang wsama wdalam 

wbelajar. wPendidikan wuntuk wanak wberkebutuhan wkhusus wdirancang wuntuk 

wmenghargai wpersamaan wantar wanak, wsehingga wmereka wdapat wmengenyam 

wpendidikan wtanpa wmembedakan wgender, wusia, wetnik, wjenis wkelamin, wbahasa, 

watau wkondisi wfisik w(W. R. Hidayati, 2021). 

Pendidikan wterbaik wbagi wanak wberkebutuhan wkhusus wadalah wpendidikan 

winklusi, wyang wdimana wmengharuskan wguru wPAUD wuntuk wsiap wmemberikan 

wlayanan wdan wmenstimulasi wperkembangan wanak wberkebutuhan wkhusus. wuntuk 

witu, wguru wPAUD wperlu wmemiliki wkompetensi wpedagogik wyang wmemadai wdalam 

wmenangani wanak-anak wtersebut. wpentingnya wkompetensi wyang wdimiliki woleh 

wguru wdiatur wdalam wPeraturan wMenteri wPendidikan wNasional wRepublik 

wIndonesia wNomor w16 wTahun w2007 wtantang wStandar wKualifikasi wAkademik wdan 

wKompetensi wGuru. wpasal w1 wdalam wperaturan wini wmenyatakan wbahwa wsetiap 

wguru wwajib wmemenuhi wstandar wkualifikasi wakademik wdan wkompetensi wyang 

wberlaku wsecara wnasional. wHal wini wdijelaskan wsecara wtegas wdalam wperaturan 

wtersebut, wyang wmengatur wempat wkompetensi wutama wyang wharus wdimiliki woleh 

wsetiap wguru wsebagai wpilar wpembelajaran. w(Siswasih, 2007). w 

Pada wPendidikan winklusi wprencanaan wpembelajaran wbagi wanak 

wberkebutuhan wkhusus wmerupakan wtahapan wawal wyang wpenting wdan wkompleks. 

wPerencanaan wpembelajaran wsekolah winklusi wmerupakan wserangkaian waktivitas 

wpersiapan wyang wdilakukan wguru wdan wkepala wsekolah wsebelum wmemulai wproses 

wpembelajaran wbagi wanak wberkebutuhan wkhusus. wProses wperencanaan wini 
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wdimulai wdengan wtahapan widentifikasi. wYang wbertujuan wuntuk wmengetahui 

wapakah wseorang wanak wmemiliki wkebutuhan wkhusus wdalam waspek wfidik, wsosial, 

wintelektual, wemosional, watau wperilaku. wIdentifikasi wini wdapat wdilakukan wpada 

wsaat wanak wbaru wmasuk wsekolah wmelalui wobservasi. wPerencanaan wpembelajaran 

wdi wsekolah winklusi wdisesuikan wdengan wkebutuhan wkhusus wpeserta wdidik wdan 

wmengacu wpada wkurikulum wyang wberlaku wserta wpedoman wkhusus wbagi wanak 

wberkebutuhan wkhusus w(Roza et al., 2020). w 

Berdasarkan whasil wpenelitian wyang wdilakukan woleh wWulandari w& 

wHendriani, w(2021), wditemukan wbahwa wkompetensi wpedagogik wguru winklusi wdi 

wIndonesia wmasih wterbilang wrendah, wdisebabkan woleh wbeberapa wfaktor 

wpenghambat yaitu latar belakang pendidikan guru yang berbeda, guru belum 

memahami karakteristik siswa sehingga sulit untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa yang berbeda, dan guru kesulitan dalam mengevaluasi proses 

belajar siswa. wsejalan wdengan wpenelitian wsebelumnya, w wMartika wet wal., w(2016) 

wmenyatakan wbahwa, wdistribusi wkompetensi wpedagogik wguru wdi wsekolah winklusi 

wberdasarkan wlatar wbelakang wpendidikan wmenunjukkan wbahwa w0% wberasal wdari 

wpendidikan wkhusus, w7% wdari wpendidikan wkonseling, w89% wdari wguru wmata 

wpelajaran, wdan w4% wdari wpsikologi. wKompetensi wini wberdampak wpada 

wrendahnya wkompetensi wpedagogik wguru wdi wsekolah winklusi, wdengan w27% wguru 

wmemiliki wkompetensi wpedagogik wyang wsangat wrendah, w44% wrendah, w22% 

wcukup, w7% wbaik, wdan w0% wyang wmemiliki wkompetensi wpedagogik wsangat wbaik. 

wPenelitian wini wjuga wmengidentifikasi wbeberapa wfaktor wpenghambat, wantara wlain 

wlatar wbelakang wpendidikan wyang wberbeda-beda wdi wantara wguru wsekolah winklusi, 

wkurangnya wpemahaman wguru wtentang wanak wberkebutuhan wkhusus wdan wketidak 

wmampuan wguru wdalam wmengidentifikasi wanak wberkebutuhan wkhusus. wselain 

witu, wguru wjuga wbelum wdapat wmembedakan wmetode wpembelajaran wuntuk wanak 

wreguler wdan wanak wberkebutuhan wkhusus. wkurangnya wkompetensi wpedagogik 

wyang wdimiliki wguru wjuga wdisebabkan woleh wminimnya wpelatihan, wseminar, wdan 
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wworkshop wyang wberfokus wpada wpentingnya wkompetensi wpedagogik wdi wsekolah 

winklusi. 

Berdasarkan whasil wpenelitian wyang wdilakukan woleh wNaranjo wet wal., w(2016) 

wditemukan wbahwa whanya w3% wguru wyang wmengetahui wtentang wasesmen wanak 

wberkebutuhan wkhusus, wsementara w97% wlainnya wtidak wmengetahui wtentang whal 

wtersebut. whal wini wdisebabkan woleh wkesulitan wpara wguru wPAUD wdalam 

wmelakukan wdeteksi wdini wsaat wanak wmasuk wPAUD wserta wkesulitan wdalam 

wberkomunikasi wdengan worang wtua. wselain witu, wbanyak wguru wyang wbelum 

wmemahami wcara wmenangani wanak wberkebutuhan wkhusus. woleh wkerena witu, 

wguru wberharap wadanya winstrumen wpendekatan wdini wserta wpanduan wwawancara 

wantara wguru wdan worang wtua, wyang wdapat wmembantu wdalam wmemahami wcara 

wpenanganan wanak wberkebutuhan wkhusus. wselain witu wjuga, wketerbukaan worang 

wtua wterhadap wsekolah wdan wadanya wsistem wsekolah wyang wmendukung wABK 

wjuga wsangat wdibutuhkan. wSelain witu, wdiperlukan wmodul wdiskusi wdini wyang 

wjelas, wrinci, wdan wmudah wdipahami wserta wditerapkan woleh wguru. w 

Hasil wpenelitian wyang wdilakukan woleh wKresnawaty w& wHeliawati w(2019) 

wmenjelaskan wbahwa wkurikulum wyang wdigunakan wsekolah wuntuk 

wmempersiapkan wpola wpembelajaran wbagi wanak wberkebutuhan wkhusus wperlu 

wdisesuaikan wdengan wjenis whambatan wyang wdimiliki wanak wtersebut. wmeskipun 

wsekolah wmerumuskan wperencanaan wpembelajaran wuntuk wanak wberkebutuhan 

wkhusus, wpola wpembelajaran wyang wditerapkan wseringkali wterintegrasi wdengan 

wpembelajaran wdi wsekolah wumum. wKurikulum wuntuk wanak wberkebutuhan 

wkhusus wdirumuskan wberdasarkan waspek wperkembangan wyang wmeliputi 

wsosialisasi, wemosi, wkonsentrasi, wmotorik whalus, wmotorik wkasar, wbahasa wdan 

wkomunikasi, wkemandirian, wserta wkognitif. wIndikator wini wditurunkan wdari 

wpembelajaran wumum wyang wdisesuaikan wdengan wjenis whambatan wyang wdimiliki 

woleh wanak wberkebutuhan wkhusus, wdengan wtujuan wuntuk wmemberikan wlayanan 

wyang wdapat wmembantu wmenstimulasikan wsetiap whambatan wyang wanak wmiliki. w 
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Berdasarkan whasil wpenelitian wyang wdilakukan woleh wKurniawati wet wal., 

w(2023)disimpulkan wbahwa wpenyelenggaraan wkurikulum wmerdeka wdengan wopsi 

wmandiri wbelajar wefektif w wdapat wmemenuhi wkebutuhan wseluruh wpeserta wdidik. 

wDalam wproses wpembelajaran, wguru wmenyesuaikan wmateri wdan wpenilaian 

wdengan wkemampuan wpeserta wdidik. wProgram wpembelajaran windividual wterbukti 

wsangat wmembantu wanak wberkebutuhan wkhusus wuntuk wmengembangkan 

wdirinya. wPenerapan wkurikulum wmerdeka wyang wdimodifikasi wterbukti wefektif 

wditerapkan wdi wsekolah winklusi, wdengan wterpantau wadanya wperkembangan wyang 

wsignifikan wpada wanak wberkebutuhan wkhusus wsetelah wmereka wmengikuti 

wpembelajaran wselama wkurang wdari w3 wbulan. w 

Mengelola wkelas wdalam wsistem winklusi wmemang wbukanlah whal wyang 

wmudah. wBerdasarkan wlatar wbelakang wdi watas, wterdapat wbeberapa wkompetensi 

wpedagogik wyang wharus wdimiliki woleh wguru, wnamun wpenelitian wini wakan 

wmembatasi wfokus wpada wbeberapa waspek, wyaitu wbagaimana wguru wmemahami 

wkarakteristik wanak wberkebutuhan wkhusus, wmenyusun wperencanaan 

wpembelajaran wbagi wanak wberkebutuhan wkhusus wdi wsekolah winklusi, 

wmengimplementasikan wpembelajaran, wmengevaluasi wpembelajaran, wserta 

whambatan wyang wdihadapi wguru wdalam wmemberikan wlayanan wpembelajaran 

wkepada wanak wberkebutuhan wkhusus wdi wsekolah winklusi. wHingga wsaat wini, 

wkendala wyang wsering wdihadapi woleh wsekolah wyang wbelum wmemiliki wsistem 

winklusi wadalah wkesiapan wguru wdalam wmengelola wkegiatan wbelajar wmengajar. 

wOleh wkarena witu, wpertanyaan wyang wmuncul wadalah wbagiamana wkompetensi 

wpedagoggik wguru wPAUD wdalam wmemberikan wlayanan wpembelajaran wbagi 

wanak wberkebutuhan wkhusus wdi wsekolah winkluai? w 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

memberikan layanan pembelajaran bagi ABK di sekolah inklusi?” oleh 
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karena itu permasalahan penelitian ini selanjutnya dirumuskan dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

a. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam memahami 

karakteristik anak berkebutuhan khusus?  

b. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada kelas 

inklusi?  

c. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengimplementasikan pembelajaran bagi anak berkebutihan khusus 

pada kelas inklusi?  

d. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam mengevaluasi 

pembelajaran bagi anak ABK di kelas inklusi?  

e. Untuk mengetahui hambatan guru PAUD dalam pelaksanaan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada kelas inklusi dan 

bagaimana upaya menanganinya?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran fenomena yang terjadi seputar layanan Pendidikan 

untuk ABK pada sekolah regular dalam setting Pendidikan inklusif, dalam 

penelitian ini tujuan utamanya di fokuskan untuk mengetahui:  

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus 

b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAUD dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada kelas 

inklusi 

c. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengimplementasikan pembelajaran bagi anak berkebutihan khusus 

pada kelas inklusi 
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d. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengevaluasi pembelajaran bagi anak ABK di kelas inklusi.  

e. Untuk mengetahui apa saja hambatan guru PAUD dalam pelaksanaan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada kelas inklusi dan 

bagaimana upaya menanganinya. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dalam manfaat teorits, penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

informasi dan evaluasi tentang bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD 

dalam memberikan layanan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus pada 

tk inklusi, serta penelitian ini diharapkan sebagai rujukan awal bagi peneliti-

peneliti selanjutnya tentang kompetensi pedagogi guru paud dalam memberikan 

layanan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di TK inklusi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Bagi guru: Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan serta ilmu tentang layanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus selama di sekolah.  

Bagi pengelola: dengan adanya penelitian ini diharapkan pengelola lembaga 

tk inklusi dapat dijadikan rujukan serta menambah pengetahuan tentang layanan 

pendidikan bagi anak anak berkebutuhan khusus selama di sekolah.  

Bagi peneliti: Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil 

pengamatan langsung serta dapat memahami dan menambah wawasan terkait 

kompetensi pedagogik guru PAUD dalam menangani anak berkebutuhan khusus.  

1.5 Struktur Organisasi Penulis  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi beberapa bagian antara 

lain sebagai berikut:  

Bab I berisi tentang latar belakang masalah yang dikaji oleh penulis terkait 

dengan Analisis kompetensi pedagogi guru PAUD dalam menangani anak 
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berkebutuhan khusus. Bab ini juga berisi tentang rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian beserta sistematika penelitian.  

Bab II berisi tentang landasan teori dalam penelitian ini yang terdiri dari 

teori-teori terkait dengan Analisis kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

menangani anak berkebutuhan khusus. Selaian teori-teori tersebut bab ini juga di 

sertai dengan kajian penelitian-penelitian terdahulu serta jurnal-jurnal terkait yang 

dapat menjadi penunjang dan landasan dalam pelaksanaan penelitian ini.  

Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi metode dan desain penelitian, lokasi penelitian, partisipan 

penelitian, Teknik pengumpulan data, instrument penelitian, analisis data, 

indikator keterlibatan dan prosedur penelitian.  

Bab IV terdiri dari temuan penelitian dan pembahasan berisi seluruh data 

penelitian yang dikaji dan dianalisis oleh peneliti yaitu deskripsi haisil analisis 

data, dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab V terdiri dari simpulan, implikasi dan rekomendasi dipaparkan 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap analisis temuan penelitian. Simpulan 

berisi jawaban dari rumusan masalah penelitian.  


